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ABSTRAK

Hutan Lindung Batutegi merupakan kawasan hutan yang digunakan sebagai salah satu lokasi pelepasliaran satwa yang dilindungi termasuk kukang sumatera (Nycticebus coucang) oleh YIARI. Kukang tergolong hewan omnivora dan serangga merupakan salah satu pakan asal hewan yang disukai kukang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga sebagai pakan alami kukang sumatera di Kawasan Hutan Lindung Batutegi Tanggamus Lampung guna menunjang konservasi kukang sumatera. Pengambilan sampel dilakukan pada dua habitat, yaitu kebun dan hutan sekunder dengan teknik purposive sampling menggunakan metode jelajah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2016 dengan menggunakan perangkap cahaya (light trap, light sheet) untuk serangga nocturnal dan jala ayun (sweep net) untuk serangga diurnal. Jumlah serangga pakan kukang yang diperoleh sebanyak 24 famili dengan jumlah famili terbanyak yaitu famili Acrididae, Formicidae, Chrysomelidae, Tettiginidae, dan Gryllidae. Di kebun Talang Ajir didapatkan 22 famili dan di hutan sekunder 20 famili, sedangkan di kebun Talang Kadum didapatkan 19 famili dan di hutan sekunder 14 famili. Kelimpahan, kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan serangga tertinggi ditemukan pada Talang Ajir. Indeks keanekaragaman pada kedua tipe habitat tergolong dalam kategori sedang dengan nilai indeks berkisar antara 1,94 – 2,28, dengan indeks kemerataan tergolong rendah (0,33 – 0,39) dan indeks kesamaan komunitas serangga tergolong tinggi (63,15%). Talang Ajir lebih berpotensi sebagai lokasi pelepasliaran kukang (Nycticebus coucang) dan lokasi hutan sekunder lebih baik dari pada kebun karena tidak adanya famili yang mendominasi dan penyebaran serangganya lebih merata.
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PENDAHULUAN
Kelas insecta merupakan anggota terbanyak dari filum Arthropoda dan merupakan hewan yang dominan di muka bumi, diperkirakan mencapai 90 % dari Arthropoda yang ada dengan 30 juta spesies (Hadi, dkk., 2009). Lebih dari 800.000 spesies serangga sudah diketahui (Borror et al., 2005). Serangga dapat ditemukan dimana saja, dapat hidup di hampir semua habitat darat, perairan tawar, udara dan jarang ditemukan di habitat laut. Serangga memiliki kemampuan bereproduksi yang tinggi, kemampuan terbangnya merupakan kunci kesuksesan serangga. Sehingga serangga memiliki keanekaragaman dan kemelimpahan yang tinggi (Campbell et al., 2012).
Keberadaan serangga dapat dijadikan indikator biodiversitas, kesehatan suatu ekosistem, dan degradasi landscape. Serangga memiliki peranan penting sebagai dekomposer, polinator, predator dan parasitoid (pengendali hayati) (Untung, 2006).  Selain itu serangga juga dapat dijadikan sebagai sumber pakan (Borror et al., 1992), termasuk sebagai pakan alami kukang (Nycticebus sp.) (Nekaris dan Bearder, 2007). Menurut Sinaga, dkk., (2010) serangga merupakan pakan asal hewan yang disukai kukang. 
Tingginya perburuan dan perdagangan kukang menimbulkan ancaman yang serius terhadap kelestarian kukang (Nursahid dan Purnama, 2007). Menurut Nekaris dan Campbell (2012), meningkatnya perdagangan kukang sebagai hewan kesayangan (pet animals) menjadi penyebab menurunnya populasi kukang di alam. Bahkan kukang juga digunakan sebagai bahan obat tradisional (Starr et al., 2010). Oleh sebab itu kukang berada pada status Apendiks I (CITES, 2007) dan vulnerable (rentan) (IUCN, 2013). 
Yayasan Inisiasi Alam Rehabilitasi Indonesia (YIARI) atau yang dikenal dengan International Animal Rescue (IAR) melakukan rehabilitasi dan pelepasliaran kukang sumatera di Kawasan Hutan Lindung Batutegi guna menjaga kelestarian kukang di alam (YIARI, 2015). Hutan Lindung Batutegi merupakan tipe hutan primer dan sekunder (Dishutprov Lampung, 2013) yang termasuk tipe habitat yang disukai oleh kukang (Nekaris dan Shekelle, 2007). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis serangga pakan kukang sumatera di lokasi pelepasliaran kukang sumatera di Kawasan Hutan Lindung Batutegi, Tanggamus, Lampung sehingga dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam pemilihan lokasi pelepasliaran kukang sumatera, guna menunjang konservasi satwa tersebut.
BAHAN DAN METODE
Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Hutan Lindung Batutegi Tanggamus Provinsi Lampung.  Secara geografis Hutan Lindung Batutegi terletak antara 104º27ꞌ-104º55ꞌ BT dan 05º48ꞌ-5º22ꞌ LS. Penelitian dilaksanakan di lokasi pelepasliaran kukang sumatera (Nycticebus coucang) oleh YIARI di Talang Ajir (301-430 mdpl) dan Talang Kadum (221-429 mdpl) (Gambar 1) yang dilakukan pada dua tipe habitat, yaitu kebun dan hutan sekunder. 
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Gambar 1.  Lokasi penelitian di Talang Ajir dan Talang Kadum pada Kawasan Hutan Lindung Batutegi Tanggamus Lampung.



Pengambilan sampel dan identifikasi
Pengambilan sampel dilakukan mulai bulan Agustus - Oktober 2016 dengan teknik purposive sampling yaitu membuat titik koordinat di masing-masing lokasi berdasarkan titik dijumpainya kukang sedang makan dan mencari makan berdasarkan data observasi YIARI. Pada masing-masing lokasi terdapat 3 habitat kebun dan 3 habitat hutan sekunder, masing-masing habitat terdapat 2 titik koordinat dimana 1 titik untuk perangkap light trap dan 1 titik untuk perangkap light sheet serta membuat jalur jelajah yang menghubungkan antara masing-masing titik untuk menangkap sampel menggunakan jala ayun (sweep net) (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Titik pengambilan sampel serangga (light sheet dan light trap) di Talang Ajir dan Talang Kadum pada Kawasan Hutan Lindung Batutegi Tanggamus Lampung.
Pengambilan sampel malam hari menggunakan perangkap cahaya (light trap dan light sheet) serta pagi dan sore hari menggunakan jala ayun (sweep net) (Gambar 3).
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Gambar 3. Perangkap. (a) Jala ayun, (b) Light trap, (c) Light sheet

Sebelum pengambilan sampel, dilakukan pengukuran suhu lingkungan dengan thermometer serta kelembaban relatif dengan hygrometer yang dilakukan dua kali, yaitu saat peletakkan perangkap dan saat pengoleksian serangga. 
Pengambilan sampel menggunakan light trap dengan cara menggantungkannya diatas pohon dengan tinggi ±7-9 meter untuk di hutan sekunder dan ±3-5 meter untuk kebun. 
Pemasangan light trap pukul 18.00 WIB-23.00 WIB pada masing-masing titik koordinat.  Serangga yang terperangkap light trap dikumpulkan dan dimasukan ke dalam botol koleksi dan diberi label. Pemasangan light sheet dilakukan pada pukul 19.00-00.00 WIB pada masing-masing titik koordinat. Serangga yang terperangkap di light sheet diambil menggunakan pinset dan dibantu dengan jala ayun untuk menangkap serangga. Pengambilan sampel menggunakan sweep net dilakukan dengan mengayunkan jala kearah serangga pada pukul 07.00 WIB-11.00 WIB dan 15.00 WIB-18.00 WIB. 
Pengambilan sampel serangga pada masing-masing titik koordinat dilakukan sekali pengambilan. Serangga yang dikoleksi hanya jenis-jenis serangga pakan kukang yaitu kumbang (Coleoptera), semut (Hymenoptera), kepik (Hemiptera), kupu-kupu & ngengat (Lepidoptera), jangkrik & belalang (Orthoptera) (Wiens, 2002), tonggeret (Homoptera) (Octavianata, 2014). Serangga yang dikoleksi di lapangan dimasukkan kedalam stoples plastik yang telah diisi alkohol 70% dan dikelompokkan berdasarkan ordo, lokasi dan perangkap. Kemudian sampel diidentifikasi hingga tingkat famili dan dihitung jumlahnya. Proses identifikasi dilakukan berdasarkan ciri morfologi eksternal dengan menggunakan buku Borror et al., (1992) dan bantuan media online yaitu Bug Guide (Bugguide.net).
Analisis data
Keanekaragaman famili serangga pakan kukang dianalisis menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (Hꞌ): Hꞌ = - ∑ Pi ln Pi (Magguran, 2004). Kemerataan jenis pada suatu habitat dapat dihitung menggunakan formulasi Pielou: E =   (Odum, 1993). Sedangkan kesamaan komunitas serangga antar tipe habitat dianalisis dengan menggunakan Indeks similaritas atau indeks kesamaan spesies serangga antar lokasi dianalisis menggunakan rumus IS Bray-Curtis: IS =  x 100 %
dengan nilai indeks ketidaksamaan atau indeks disimilaritas (ID) dapat dihitung dengan rumus : ID = 100 – IS 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Serangga Pakan Kukang
Jumlah serangga pakan kukang yang didapatkan selama penelitian sebanyak 24 famili yang termasuk kedalam 6 ordo yaitu Orthoptera, Coleoptera, Hymenoptera, Hemiptera, Homoptera, Lepidoptera. Famili yang paling banyak ditemukan adalah Acrididae berkisar antara 15,71% - 47,03%, disusul oleh Formicidae (8,22% - 34,03%), Chrysomelidae (1,74% - 18,70%), Gryllidae (2,62% - 10,74%), dan Tettigonidae (1,57% - 10,76%). Dimana famili Acrididae, Gryllidae, dan Tettigonidae termasuk kedalam ordo Orthoptera (Tabel 1). 
Distribusi serangga berdasarkan tipe habitat dari 24 famili yang didapatkan, semua famili tersebut ditemukan di Talang Ajir, dan 20 famili ditemukan di Talang Kadum. Dimana pada kebun Talang Ajir didapatkan 22 famili dan pada hutan sekunder Talang Ajir didapatkan 20 famili. Sedangkan pada kebun Talang Kadum didapatkan 19 famili dan di hutan sekunder Talang Kadum didapatkan 14 famili, 4 famili (Lucanidae, Reduviidae, Achanthosomatidae, dan Arctiidae) hanya didapatkan pada Talang Ajir, dimana famili Lucanidae dan Achantosomatidae hanya ditemukan dihabitat hutan sekunder Talang Ajir dan tidak ditemukan dihabitat lainnya (Tabel 1). 
Kelimpahan dan keanekaragaman serangga tertinggi ditemukan pada Talang Ajir. Hasil ini sesuai dengan vegetasi pohon dan tumbuhan serta kondisi habitat di Talang Ajir yang lebih beragam dan memiliki niche yang luas. Menurut Connor dan McCoy (1979) bahwa keanekaragaman habitat akan mempengaruhi keanekaragaman jenis yang ada di dalamnya yaitu habitat yang lebih heterogen mampu memberikan niche yang lebih banyak, sehingga mampu menopang jenis organisme yang lebih banyak pula, atau lebih sederhananya, habitat yang lebih beragam menyebabkan keanekaragaman jenis yang lebih beragam juga. 




Tabel 1. Ordo dan famili serangga pakan kukang yang ditemukan di kebun dan hutan pada lokasi Talang Ajir dan Talang Kadum di Kawasan Hutan Lindung Batutegi Tanggamus.

	No.
	Ordo
	Family
	Talang Ajir
	Talang Kadum

	
	
	
	Kebun
	Hutan
	Kebun
	Hutan

	1
	Orthoptera
	
	
	
	
	

	
	1
	Acrididae
	27,52%
	15,71%
	47,03%
	20,94%

	
	2
	Gryllidae
	10,74%
	6,23%
	8,22%
	2,62%

	
	3
	Tettigonidae
	7,65%
	2,00%
	10,76%
	1,57%

	
	4
	Tetrigidae
	4,30%
	2,00%
	6,23%
	3,14%

	
	5
	Pyrgomorphidae
	1,61%
	0,00%
	0,28%
	0,00%

	Jumlah                             5 Famili
	51,81%
	25,94%
	72,52%
	28,27%

	2
	Coleoptera
	
	
	
	
	

	
	6
	Chrysomelidae
	1,74%
	18,70%
	1,98%
	8,38%

	
	7
	Coccinelidae
	8,86%
	3,49%
	1,13%
	6,28%

	
	8
	Scarabaeidae
	4,83%
	4,99%
	1,42%
	4,19%

	
	9
	Tenebrionidae
	4,30%
	4,49%
	2,55%
	0,00%

	
	10
	Carabidae
	3,62%
	0,75%
	0,85%
	2,62%

	
	11
	Cerambycidae
	0,54%
	1,50%
	3,97%
	0,00%

	
	12
	Curculionidae
	0,81%
	1,50%
	0,85%
	0,00%

	
	13
	Oedemeridae
	0,00%
	0,25%
	0,57%
	0,00%

	
	14
	Lucanidae
	0,27%
	0,00%
	0,00%
	0,00%

	Jumlah                              9 Famili
	24,97%
	35,66%
	13,31%
	21,47%

	3
	Hymenoptera
	
	
	
	
	

	
	15
	Formicidae
	19,06%
	28,43%
	8,22%
	34,03%

	Jumlah                              1 Famili
	19,06%
	28,43%
	8,22%
	34,03%

	4
	Hemiptera
	
	
	
	
	

	
	16
	Miridae
	1,74%
	2,99%
	3,68%
	7,85%

	
	17
	Pentatomidae
	0,54%
	2,49%
	0,57%
	2,09%

	
	18
	Reduviidae
	0,13%
	0,75%
	0,00%
	0,00%

	
	19
	Acanthosomatidae
	0,13%
	0,00%
	0,00%
	0,00%

	Jumlah                              4 Famili
	2,55%
	6,23%
	4,25%
	9,95%

	5
	Homoptera
	
	
	
	
	

	
	20
	Cicadidae
	0,40%
	1,75%
	0,57%
	5,24%

	Jumlah                              1 Famili
	0,40%
	1,75%
	0,57%
	5,24%

	6
	Lepidoptera
	
	
	
	
	

	
	21
	Noctuidae
	0,40%
	0,75%
	0,57%
	0,00%

	
	22
	Arctiidae
	0,40%
	1,00%
	0,00%
	0,00%

	
	23
	Saturnidae
	0,27%
	0,00%
	0,28%
	0,52%

	
	24
	Pyralidae
	0,00%
	0,25%
	0,00%
	0,52%

	Jumlah                             4 Famili
	1,07%
	2,00%
	0,85%
	1,05%

	Jumlah Persentase
	100%
	100%
	100%
	100%

	Total Famili                    24       
	22
	20
	19
	14





Struktur komunitas serangga menunjukkan bahwa kelimpahan, kekayaan, keanekaragaman serangga tertinggi ditemukan pada Talang Ajir. Nilai keanekaragaman dengan menggunakan Indeks Shannon-Wiener pada Talang Ajir sebesar 2,37 dan Talang Kadum sebesar 2,15 dengan indeks kemerataan masing-masing sebesar 0,34. Hal tersebut menunjukkan bahwa lokasi Talang Ajir memiliki keanekaragaman serangga yang lebih tinggi dibandingkan dengan Talang Kadum (Gambar 4).
Nilai keanekaragaman pada kebun dan hutan sekunder Talang Ajir masing-masing sebesar 2,28 dengan kemerataan pada kebun sebesar 0,34 dan 0,38 pada hutan sekunder, sedangkan nilai keanekaragaman pada kebun Talang Kadum sebesar 1,94 dengan kemerataan sebesar 0,33 dan hutan sekunder sebesar 2,06 dengan kemerataan sebesar 0,39. Nilai indeks Shannon-Wiener pada masing-masing lokasi masih tergolong sedang dengan indeks kemerataan yang rendah (Gambar 4).

Gambar 4.  Indeks keanekaragaman (Hꞌ) dan Indeks kemerataan (E) serangga pakan  kukang pada masing-masing lokasi.





Indeks keanekaragaman serangga pada semua lokasi berkisar antara 1,94 – 2,37 yang termasuk dalam kategori sedang, dimana hal tersebut menunjukkan terdapat tekanan yang sedang dan kestabilan ekosistemnya cukup baik  (1 ≤ H ≤ 3) (Magurran, 2004) dengan nilai indeks kemerataan sebesar 0,33 – 0,39 yang termasuk dalam kategori rendah (E < 0,4) (Odum, 1993), hal tersebut menunjukkan bahwa kemerataan jenis serangga pada lokasi penelitian tidak merata (Gambar 4). Pada kebun dan hutan sekunder Talang Ajir memiliki nilai keanekaragaman yang tinggi yaitu sebesar 2,28, dengan indeks kemerataan sebesar 0,34 pada kebun dan 0,38 pada hutan sekunder. Hal tersebut menunjukkan bahwa hutan sekunder di Talang Ajir memiliki keanekaragaman yang sama dengan habitat lain dan memiliki kemerataan serangga yang lebih merata dibandingkan habitat kebun.
Tinggi dan rendahnya tingkat keanekaragaman famili serangga yang diperoleh tergantung dari berbagai faktor seperti faktor biotik dan abiotik. Menurut Hadi, dkk., (2009) bahwa serangga tertarik pada tumbuhan, baik untuk makanan atau sebagai tempat berlindung. Berdasarkan Jumar (2000) faktor luar yang mempengaruhi keberadaan serangga yaitu suhu atau kisaran suhu, kelembaban atau hujan, cahaya, warna, bau, dan angin, serta adanya faktor makanan dan faktor hayati.  
Suhu rata-rata di Talang Ajir sebesar 23,4ºC dan kelembapan sebesar 78 % serta tingkat curah hujan lebih sedikit dibandingkan dengan cuaca cerah. Sedangkan pada lokasi Talang Kadum memiliki rata-rata suhu sebesar 22,8ºC dengan kelembapan 76,7 %. Sehingga suhu di Talang Ajir lebih tinggi dan lebih mendekati suhu optimum tumbuh serangga (22,6ºC – 24,9ºC) dari pada Talang Kadum (22,5ºC – 23,3ºC). Maka hal tersebut diduga menjadi penyebab adanya perbedaan kemelimpahan serangga pada lokasi penelitian.   Dimana menurut Jumar (2000)  suhu optimum serangga untuk berkembang biak adalah 25ºC. Sedangkan menurut Gulo, dkk., (2014) curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan kehadiran serangga khususnya hama semakin menurun.
Persentase serangga pakan kukang yang paling tinggi yaitu ordo Orthoptera (51,81% - 72,52%) yang mendominasi di habitat kebun. Pada hutan sekunder Talang Ajir memiliki persentase ordo pakan kukang sebesar 1,75% - 35,66%, sedangkan di hutan sekunder Talang Kadum sebesar  1,05% - 34,03% (Gambar 5).




Gambar 5. Persentase ordo serangga pakan kukang pada masing-masing lokasi.


Ordo Orthoptera banyak ditemukan di lokasi penelitian diantaranya famili Acrididae, Tettigonidae dan Gryllidae yang mendominasi lokasi penelitian terutama habitat kebun. Hal tersebut disebabkan karena ordo Orthoptera lebih banyak makan rumput dan tumbuh-tumbuhan serta membutuhkan tumbuhan sebagai inangnya. Sesuai dengan pernyataan Borror, et. al., (1992) bahwa famili Acrididae merupakan serangga pemakan tumbuh-tumbuhan. Sedangkan Tettigonidae meletakkan telurnya kedalam jaringan-jaringan tumbuhan dan kebanyakan memakan tumbuh-tumbuhan dan Gryllidae juga meletakkan telur nya di dalam tanah atau tumbuh-tumbuhan. 
Keanekaragaman serangga pakan kukang pada lokasi kebun didominasi oleh ordo Orthoptera (25,94% - 72,52%) (Gambar 5) yang diduga disebabkan oleh penggunaan pestisida serta herbisida oleh petani di lokasi penelitian. Saragih (2008) menyatakan bahwa naik turunnya nilai keragaman jenis serangga berhubungan dengan penggunaan pestisida. Dimana dalam penggunaan pestisida yang secara langsung berdampak pada keseluruhan jenis serangga khususnya serangga hama. Ledakan hama ini kemungkinan adanya resistensi dan resurgensi terhadap pestida.  
Tingginya kemelimpahan famili Formicidae disebabkan famili tersebut salah satu kelompok yang sangat umum dan menyebar luas. Hal ini ditunjukkan dari beberapa hasil penelitian dari Patang (2011) dan Kartikasari, dkk., (2015) yang menemukan famili Formicidae dalam jumlah yang banyak dan menurut Atkins (1980) famili Formicidae umumnya mendominasi daerah sekitar hutan hujan tropik. Sedangkan famili Chrysomelidae termasuk kumbang pemakan tumbuhan (Borror, et. al., 1992), sehingga famili tersebut banyak ditemukan di lokasi penelitian.
Persentase kehadiran serangga pakan kukang paling tinggi ditemukan di hutan sekunder kecuali ordo Orthoptera yang hanya mendominasi kebun (Tabel 1). Di hutan sekunder Talang Ajir memiliki persentase ordo pakan kukang sebesar 1,75% - 35,66% dan di hutan sekunder Talang Kadum sebesar 1,05 % - 34,03% (Gambar 5), yang menunjukan bahwa kedua lokasi memiliki persentase yang tidak berbeda jauh dan tidak menunjukan adanya ordo serangga pakan kukang yang dominan. Sehingga habitat hutan sekunder Talang Ajir memiliki potensi untuk pelepasliaran Kukang Sumatera (Nycticebus coucang), ditunjukkan dengan ketersediaannya serangga pakan kukang lebih merata dan tidak adanya serangga yang mendominasi. 
Kesamaan serangga
	Kesamaan famili serangga pada Talang Ajir dan Talang Kadum tergolong tinggi yaitu dengan nilai 63,15%. Kesamaan serangga antar habitat menunjukkan indeks kesamaan terbesar antara kebun Talang Ajir dan kebun Talang Kadum dengan nilai indeks kesamaan sebesar 62,04%, kemudian antara hutan sekunder Talang Ajir dan hutan sekunder Talang Kadum sebesar 61,49%. Indeks kesamaan serangga terkecil antara kebun Talang Ajir dan hutan sekunder Talang Kadum dengan nilai 38,07% (Gambar 6). Hal ini menunjukkan bahwa komunitas serangga pada Talang Ajir memiliki banyak kesamaan dengan Talang Kadum baik pada habitat kebun dan hutan sekunder.


Gambar 6.  Indeks kesamaan (IS) dan indeks ketidaksamaan (ID) serangga pakan kukang pada masing-masing lokasi. 




Analisis kesamaan famili serangga menunjukkan bahwa komposisi famili serangga antara Talang Ajir dan Talang Kadum memiliki banyak kesamaan dengan indeks kesamaan sebesar 63,15 %. Indeks tersebut juga menunjukkan bahwa komposisi famili serangga yang ditemukan di kebun Talang Ajir dan kebun Talang Kadum memiliki tingkat kesamaan yang tinggi yakni sebesar 62,04 dan pada hutan sekunder Talang Ajir dan hutan sekunder Talang Kadum juga memiliki kesamaan yang tinggi yakni sebesar 61,49 (Gambar 6). Hal tersebut menunjukkan bahwa kesamaan famili serangga pada habitat kebun dan hutan sekunder di Talang Ajir dan Talang Kadum hampir sama. Menurut Krebs (1999) komunitas dikatakan berbeda apabila indeks kesamaan komunitas yang dibandingkan memiliki nilai dibawah 50%. 
Tingginya indeks kesamaan serangga diduga karena masing-masing lokasi penelitian yang berdekatan sehingga keberadaan dan perpindahan serangga pada lokasi tersebut tidak menunjukan perbedaan yang signifikan. Selain itu, pada kedua lokasi juga memiliki keanekaragaman jenis tumbuhan yang hampir sama. Price (1997) menyatakan bahwa diversitas akan mempengaruhi stabilitas komunitas dengan memberikan keseimbangan faktor fisik. 



KESIMPULAN
Jumlah serangga yang diperoleh sebanyak 24 famili yang didominasi oleh famili Acrididae, Formicidae, Chrysomelidae, Tettiginidae, dan Gryllidae. Di kebun Talang Ajir didapatkan 22 famili dan di hutan sekunder 20 famili, sedangkan di kebun Talang Kadum didapatkan 19 famili dan di hutan sekunder 14 famili. Kelimpahan, kekayaan, keanekaragaman, dan kemerataan serangga tertinggi ditemukan pada Talang Ajir. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Hꞌ) pada semua habitat di Talang Ajir dan Talang Kadum termasuk dalam kategori sedang dengan nilai sebesar 1,94 – 2,37 (1 ≤ H ≤ 3) dengan indeks kemerataan rendah (0,33 – 0,39) dimana E < 0,4. Indeks kesamaan komunitas serangga pada Talang Ajir dan Talang Kadum tergolong tinggi (63,15%). Talang Ajir lebih berpotensi sebagai lokasi pelepasliaran kukang (Nycticebus coucang) dan lokasi hutan sekunder lebih baik dari pada kebun karena tidak adanya famili yang mendominasi dan persebaran serangganya lebih merata.
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